ABSTRAK

Tesis dengan judul “Persepsi dan Prevensi Keluarga Dosen PTKIN Di
Kediri Raya Terhadap Proxy War Dalam Perspektif Magashid Al-Syari’ah” ini
ditulis oleh Khoirul Anwar, NIM. 12509184018 dengan pembimbing pertama Dr.
H. Asmawi, M.Ag dan pembimbing kedua Dr. Hj. Nur Fadilah, S.HI., M.H.

Kata kunci: Persepsi, Prevensi, Proxy War, Maqashid Al-Syari’ah

Penelitian dalam tesis ini dilatarbelakangi oleh berbagai bentuk ancaman
proxy warterhadap Negara Indonesia dan seluruh lapisan masyarakat hingga unit
terkecil yaitu keluarga melalui berbagai aspek baik politik, ekonomi, sosial,
budaya, pertahanan dan keamanan untuk menimbulkan degradasi kebudayaan
dan moral bangsa untuk meruntuhkan semangat nasionalisme bangsa Indonesia.
Demi mencegah ancaman proxy war maka sangat diperlukan sikap dari keluarga
sebagai unit sosial terkecil dalam hal melindungi anggota keluarga dan anak dari
bahaya proxy war sesuai dengan tujuan dari penentuan hukum islam (magashid
al-syari’ah).

Rumusan masalah dalam penelitian tesis ini adalah: (1) Bagaimana
persepsi keluarga dosen PTKIN di Kediri Raya terhadap proxy war?, (2)
Bagaimana prevensi keluarga dosen PTKIN di Kediri Raya terhadap proxy war?,
(3) Bagaimana persepsi dan prevensi keluarga dosen PTKIN di Kediri Raya
terhadap proxy war dalam perspektif maqgashid al-syari’ah?.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan
metode pendekatan kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan wawancara dan juga studi dokumentasi. Kemudian analisis data
dilakukan dengan menggunakan data reduction (reduksi data), data display
(penyajian data), dan conclution drawing/verification (penarikan kesimpulan)
sehingga dapat menggambarkan jawaban dari pertanyaan pada rumusan masalah.

Dari hasil penelitian ini, peneliti menyimpulkan bahwa: (1) Proxy war ini
dipersepsikan oleh keluarga Dosen PTKIN di Kediri Raya sebagai perang gaya
baru dengan menggunakan aktor lain untuk menyerang sasaran dan merupakan
sesuatu hal yang sangat berbahaya bagi eksistensi keluarga, masyarakat maupun
Negara karena ancaman proxy war tersebut mencakup kepada berbagai sisi
apapun baik dari sisi ideologi maupun poleksosbudhankam (politik, ekonomi,
sosial, budaya, pertahanan dan keamanan). (2) Prevensi yang dilakukan oleh para
keluarga Dosen PTKIN di Kediri Raya demi mencegah dan menangkal ancaman
yang ditimbulkan oleh proxy war cukup beragam diantaranya mulai dari
mendampingi keluarga secara lebih intens, memberikan pendidikan bagi anak
baik pendidikan moral keagamaan, pendidikan karakter dsb, memberikan teladan
dan contoh yang baik bagi anak karena keluarga merupakan pondasi pendidikan
yang paling utama, membentuk semacam diskusi keluarga dalam hal menfilter
terhadap informasi yang diterima oleh setiap anggota keluarga. (3) Proxy War
yang dipandang begitu memiliki dampak dan bahaya yang sangat besar bagi
keluarga maka upaya yang dilakukan dalam rangka pencegahan terhadap
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ancaman proxy war tersebut merupakan suatu keharusan bagi setiap keluarga
sebagai unit sosial terkecil dalam masyarakat berdasarkan pada unsur-unsur
pokok dari maqgashid al-syari’ah.
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ABSTRACT

The thesis entitled "Perception and Prevention of PTKIN Lecturer Family
in Kediri Raya About Proxy War in the Magashid Al-Shari'ah Perspective" was
written by Khoirul Anwar, NIM. 12509184018 with first supervisor Dr. H.
Asmawi, M.Ag and the second supervisor Dr. Hj. Nur Fadilah, S.HI., M.H.

Keywords: Perception, Prevention, Proxy War, Magashid Al-Shari‘ah.

The research in this thesis is motivated by various forms of proxy war
threats against the State of Indonesia and all levels of society to the smallest unit,
namely the family through various aspects of politics, economy, social, culture,
defense and security to cause cultural degradation and national morale to
undermine the spirit of nationalism Indonesia. In order to prevent the threat of
proxy war, it is very necessary the attitude of the family as the smallest social unit
in terms of protecting family members and children from the dangers of proxy war
in accordance with the objectives of Islamic law (magashid al-shari‘ah).

The formulation of the problem in writing this thesis are: (1) What is the
perception of PTKIN lecturers' families in Kediri Raya about proxy war? (2) What
is the prevention PTKIN lecturer family's in Kediri Raya about proxy war? (3)
What is the perception and prevention of PTKIN lecturers' families in Kediri Raya
about proxy war in the perspective of magashid al-shari'ah?

This research is a field research with a qualitative approach. Data
collection is done by using interviews and also study documentation. Then, data
analysis is performed using data reduction, data display, and conclution drawing/
verification conclusions so that they can describe the answers to questions in the
problem statement.

From the results of this study, the authors conclude that: (1) This proxy
war is perceived by PTKIN Lecturer family in Kediri Raya as being something
that is very dangerous for the existence of family, society and the country because
the threat of proxy war covers to any side either in terms of ideology or political,
economic, social, cultural, defense and security. (2) The prevention carried out by
PTKIN Lecturers' families in Kediri Raya in order to prevent and ward off threats
posed by proxy war are quite diverse, ranging from accompanying families more
intensely, providing education for children both religious moral education,
character education etc., providing examples and examples that good for children
because the family is the most important educational foundation, forming a kind
of family discussion in terms of filtering information received by each family
member. (3) Proxy War which is seen as having a very large impact and danger to
the family, the efforts made in order to prevent the threat of proxy war is a must
for every family as the smallest social unit in society based on the basic elements
of magashid al-shari‘ah.
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